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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
Dari uraian dan pembahasan di bab sebelumnya terkait 

pemberdayaan masyarakat Islam yang berbasis ekonomi kreatif 

melalui Koperasi Produsen Petani Indonesia (KPPI) Dukuhseti, 

berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil. 

1. Bentuk ekonomi kreatif di KPPI Dukuhseti 

Ekonomi kreatif ialah suatu konsep yang dipakai untuk 

mengembangkan perekonomian bangsa dengan memanfaatkan 

sumber daya manusia berupa kreativitas dan kapasitas. KPPI 

Dukuhseti berjalan di bidang ekonomi kreatif sub-sektor industri 

kuliner atau pengolahan makanan. Berdasarkan tiga komponen 

dasar ekonomi kreatif, berikut adalah bentuk-bentuk ekonomi 

kreatif di KPPI Dukuhseti. 

a. Kreativitas : beras aromatic non-kimia berupa beras merah 

wangi, mentik mutiara, japonica, basmati dan beras pink, gula 

cair dari pohon ketela, tepung pisang. 

b. Penemuan : bibir beras merah wangi varietas F0. 

c. Inovasi : beras pink, bonsai kelapa kopyor. 

2. Pemberdayaan masyarakat Islam berbasis ekonomi kreatif melalui 

KPPI Dukuhseti  

KPPI Dukuhseti dalam menjalankan pemberdayaan 

masyarakat Islam berpegang pada tiga prinsip, yaitu prinsip 

persaudaraan, tolong menolong dan kesetaraan. Sedangkan tujuan 

dari pemberdayaan masyarakat Islam oleh KPPI Dukuhseti, 

meliputi perbaikan aksesibilitas, perbaikan usaha, perbaikan 

pendapatan, perbaikan lingkungan, perbaikan kehidupan serta 

perbaikan masyarakat. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, 

KPPI Dukuhseti melalui beberapa tahap pemberdayaan. 

a. Tahap penyadaran, bertujuan menumbuhkan kesadaran 

terhadap pentingnya perbaikan lingkungan dan ekonomi. 

b. Tahap transformasi kemampuan, berupa pemberian wawasan 

pengetahuan dan kemampuan dasar terkait kreativitas dan 

inovasi. 

c. Tahap peningkatan kemampuan, dengan memberikan daya 

dan kekuasaan kepada anggota koperasi untuk dapat 

memahami dan memanfaatkan peluang usaha. 

Peran KPPI Dukuhseti dalam pemberdayaan masyarakat 

sebagai berikut. 
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a. Sebagai fasilitator yang menyediakan bantuan baik berupa 

materi maupun non-materi. 

b. Sebagai wadah yang menampung, membeli dan memproduksi 

beras dari hasil panen petani. 

c. Sebagai wadah untuk menampung segala ide dan gagasan 

kreatif dan inovatif dari para petani. 

d. Sebagai wadah mempererat tali persaudaraan. 

Dapat disimpulkan bahwa keberadaan KPPI Dukuhseti 

mampu membantu meningkatkan kesejahteraan petani lokal, baik 

dalam perekonomian maupun intelektual. Hasil panen petani yang 

dibeli dengan harga yang lebih tinggi dapat memenuhi segala 

kebutuhan petani, baik kebutuhan primer seperti kebutuhan sehari-

hari maupun kebutuhan sekunder. Sedangkan dalam aspek 

intelektual berupa peningkatan kreativitas yang selalu diasah, 

mampu belajar dan bekerja secara independen tanpa harus diawasi 

oleh pengurus KPPI Dukuhseti secara rutin. 

B. Saran  
1. Alangkah baiknya untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian dengan jangkauan yang lebih luas dan 

mendalam terkait Pemberdayaan Masyarakat Islam yang berbasis 

ekonomi kreatif melalui perantara sebuah koperasi. 

2. Untuk KPPI Dukuhseti hendaknya terus mengoptimalkan 

kinerjanya dalam mengajak serta mendampingi para petani untuk 

memakai sistem bertani secara non-kimia serta dapat memperluas 

daya tampung gabah dan jangkauan sasaran konsumen sehingga 

daya serap akan hasil panen petani bisa lebih tinggi. Alangkah 

baiknya diadakan sosialisasi secara berkala untuk meningkatkan 

kesadaran petani lokal terkait berbahaya pemakaian pupuk kimia 

secara berlebihan yang dapat menurunkan kualitas hasil panen dan 

kondisi tanah sawah dan sekitarnya. 

C. Penutup  
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, 

taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti mampu menyelesaikan tugas 

akhir yaitu penelitian degan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Islam Berbasis Ekonomi Kreatif Melalui Koperasi Produsen 

Petani Indonesia (KPPI) Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti 

Kabupaten Pati”. Selayaknya manusia biasa yang memiliki 

keterbatasan, peneliti menyadari bahwasanya dalam penulisan dan 

penyusunan skripsi ini masih terdapat kekurangan, oleh karena itu, 
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peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

para pembaca. 


